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Lampiran 10 Surat Informed Consent Subjek M 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Submit Jurnal 
 



14 
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Lampiran 13 Pedoman Wawancara Subjek Penelitian 

Nama : Muhammad Hilman 

NIM : 190103040381 

Judul Penelitian : Gambaran Kecemasan Remaja Yang Tinggal Di Daerah Kawasan 

Kumuh Kelayan Tengah Kota Banjarmasin. 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

 

No Indikator Deskripsi Pertanyaan Tujuan 

1 Kecemasan 

Perilaku 

Merupakan 

peyebab 

kecemasan 

yang 

menimbulkan 

rasa gelisah, 

sangat 

waspada, 

cenderung 

menghindar 

dan  lain 

sebagainya? 

Apa yang anda lakukan 

saat merasakan gelisah 

ketika anda berada pada 

lingkungan yang kumuh 

atau lingkungan yang 

padat penduduk? 

Mendapatkan 

gambaran perilaku 

kecemasan pada 

remaja  saat 

gelisah 

Hal apa saja yang 

membuat anda 

menghindar saat berada di 

pemukiman tempat tinggal 

anda? 

Mendapatka 

gambaran perilaku 

remaja 

menghindar atau 

malah ikut dalam 

keributan. 

Bagaimana anda 

mewaspadai akan 

terjadinya hal yang tidak 

di inginkan di kawasan 

tempat tinggal anda? 

Mengetahui 

tentang 

kewaspadaan 

remaja   saat 

terkena  dampak 

dari kawasan 

kumuh tersebut. 

Apa anda takut dengan diri 

anda apabila anda berada 

pada kawasan yang 

kumuh? 

Mengetahui rasa 

takut akan pikiran 

sendiri terhadap 

tepat tinggal yang 

di diami. 

Adakah hal yang membuat 

anda merasa tegang, lesu, 

gelisah, mudah menangis, 

merasa tegang saat berada 

mengetahui 

perilaku 

kecemasan saat 
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   pada pemukaman yang 

padat penduduk, jelaskan? 

berada pada 

kawasan kumuh. 

  Bagaimana perilaku anda 

saat terjadi kepadatan lalu 

lintas di kawasan tempat 

tinggal anda? 

Mengetahui 

gambaran 

kecemasan 

perilaku saat 

terjadi kemacetan 

lalu lintas. 

2 Kecemasan 

kognitif 

Merupakan rasa 

kecemasan 

yang 

mengakibatkan 

produktivitas 

menurun, 

sangat waspada 

dan bingung 

Apa yang anda pikirkan 

tentang perilaku anda saat 

merasakan kecemasan. 

Mengetahui 

tentang 

produktivitas 

remaja saat 

mengalami 

kecemasan. 

Hal apa yang sering 

membuat anda merasakan 

kebingungan saat anda 

merasakan cemas? 

Mengetahui 

gambaran remaja 

saat merasakan 

cemas  apakah 

bingung atau 

tidak. 

Saat anda berada di 

kawasan yang di bilang 

kumuh hal apa yang 

membuat produktivitas 

anda menurun, seperti 

hilangnya minat, malas 

untuk bangun dini hari, 

berkurangnya kesenangan 

pada hobi anda, bisakah 

anda jelaskan? 

Mengetahui 

gambaran remaja 

pada saat 

produktivitasnya 

menurun  saat 

beraktivitas pada 

kawasan kumuh. 

3 Kecemasan 

Afektif 

Merupakan rasa 

kecemasan 

yang 

mengakibatkan 

perilaku 

menjadi, mudah 

terganggu, 

gelisah, 

Apa anda mudah 

terganggu apabila ada hal 

kecil yang mengganggu 

anda? jelaskan 

Mengetahui 

apakah subjek 

merasa mudah 

terganggu  saat 

mengalami 

kecemasan 
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  ketakutan, 

kekhawatiran. 

  

Apa anda sering bolak- 

balik toilet atau gelisah 

saat merasakan cemas? 

Mengetahui 

gambaran 

kegelisahan yang 

di alami subjek. 

Apa yang anda rasakan 

ketika anda tumbuh dan 

berkembang di kawasan 

kumuh? 

Mengetahui rasa 

takut atau 

tidaknya subjek 

yang tinggal di 

daerah kawasan 

kumuh. 

  Apa yang anda 

khawatirkan saat anda 

berada di kawasan 

kumuh? 

Mengetahui 

gambaran rasa 

kekhawatiran saat 

berada di kawasan 

kumuh. 

Bagaimana anda 

menyikapi diri anda saat 

tidur tidak nyenyak atau 

sering bagun di tengah 

malam akibat kebisingan 

yang terjadi pada tempat 

tinggal anda 

Mengetahui 

gambaran perilaku 

remaja yang 

mudah terganggu 

Hal apa yang membuat 

anda takut saat terjadi 

kerumunan banyak orang 

Mengetahui rasa 

takut remaja yang 

tinggal di daerah 

kawasan kumuh 
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Lampiran 14 Verbatim Wawancara Subjek J 

Nama : Subjek J 

Hari/Tanggal : Minggu, 4 Agustus 2024 

Waktu : 10.30-10.40 

Tempat : Wawancara secara luring 
 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 
41 

Assalamu’alaikum bang Jaini, apa kabarnya 

bang? 

Wa’alaikumussalam bang Hilman, alhamdulillah 

kabarnya baik. 

Jadi seperti yang kita bahas di whatsapp bahwa 

kita 

akan melakukan wawancara mengenai tempat 

tinggal pian yaitu Kelayan. Sebelumnya apakah 

bang Jaini bersedia? 

Inggih ulun bersedia 

Alhamdulillah… Baik kita kepertanyaan pertama 

bang lah, Apa yang anda lakukan saat 

merasakan 

gelisah ketika anda berada pada lingkungan yang 

kumuh atau lingkungan yang padat penduduk? 

Kalo aku merasa gelisah, yah... Mungkin 

melakukan 

sesuatu sih, misal kalo aku mah main hp doang... 

atau diam doang gak ngelakuin apa-apa soalnya 

kan 

kalo kita berada di tempat kayak gitu pasti ada 

yang 

kita tunggu kan kayak nunggu antrian atau 

apalah... 

Nah kaya itu. 

Ohh jadi pian saat gelisah, pian akan 

mengalihkan pikiran pian dengan cara 

melakukan sesuatu lah… 
Inggih. 

Baik pertanyaan selanjutnyalah… Hal apa saja 

yang membuat anda menghindar saat berada di 

pemukiman tempat tinggal anda? 
Mungkin obrolan sih yang paling kuhindari 

obrolan dengan siapa bang? 

Mungkin kaya tetangga 

Hmm… kaya itu kah? Jadi boleh ulun simpulkan 

lah bahwa pian orang yang kurang nyaman 

ketika pian diajak komunikasi oleh orang lain 

terutama dengan orang yang tidak terlalu dekat 
iya kali 

Pembukaan 

(W, S, J. B1- 

B8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

memberikan 

Gambaran 

perilakunya 

yang terkait 

dengan 

kecemasannya 

(W, S, J, B9- 

B52) 
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42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 
91 

Lanjutlah kita, Bagaimana anda mewaspadai 

akan terjadinya hal yang tidak di inginkan di 

kawasan tempat tinggal anda? 

Tidak ada sih kayak gituan, kalo terjadi mah yah 

terjadi hehe 

Hahaha… baik-baik. Pertanyaan selanjutnya, 

Apa anda takut dengan diri anda apabila anda 

berada pada kawasan yang kumuh? 

Mungkin sesuatu yang tidak-tidak, misal maling 

okelah… kemudian adakah hal yang membuat 

anda merasa tegang, lesu, gelisah, mudah 

menangis, merasa tegang saat berada pada 

pemukaman yang padat penduduk, jelaskan? 

Insyaallah tidak ada hal seperti itu yang sampai 

membuat ku begitu 
Aamiin bang J lah hahaha… 

Aamiin ya Allah 

Kemudian nii, bagaimana perilaku anda saat 

terjadi kepadatan lalu lintas di kawasan tempat 

tinggal anda? 

Yahh cuman bisa pasrah doang lagi pula sekarang 

udah terbiasa kalo terjadi kepadatan lalu lintas 

gitu 

Pasrahan pian lahh hahaha, pertanyaan 

selanjutnya lah, Apa yang anda pikirkan saat 

merasakan kecemasan atau saat gelisah? 
Lebih ke bingung sih kalo aku bang 

bingung lah bang lah, hal apa yang sering 

membuat anda kebingungan saat anda 

merasakan cemas? 

Hmmm mungkin karena tidak ada yang bisa 

dilakukan di saat itu 

Oinggih paham-paham, mungkin saat anda 

berada di kawasan yang di bilang kumuh hal apa 

yang membuat produktivitas anda menurun, 

seperti hilangnya minat, malas untuk bangun dini 

hari, berkurangnya kesenangan pada hobi anda, 

bisakah anda jelaskan? 

Mungkin karena sering begadang itu lah yang 

membuat ku jarang bangun pagi hehe 

apakah ini ada kaitannya dengan tidak bisa tidur 

atau sering bagun di tengah malam akibat 

kebisingan yang terjadi pada tempat tinggal 

anda? 

iyaa tapi sekarang agak jarang terjadi nya 

kebisingan di tengah malam jadi yah aman-aman 

aja 
Oh… Berarti sering begadang itu emang dari 

kebiasaan pianlah? 
Inggih hehe… 

 

 

 

 

 

 

Subjek keadaan 

menggambarkan 

kognitifnya 

ketika 

mengalami 

kecemasan 

(W, S, J, B53- 

B74) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambarkan 

keadaan 

afektifnya 

ketika 

mengalami 

kecemasan 

(W, S, J, B75- 

102) 
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92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

Okelah, kemudian apa anda mudah terganggu 

apabila ada hal kecil yang mengganggu anda? 

Dan bisa di jelaskanlah? 

Soal ini yah jarang sih bagi ku untuk terganggu 

dari hal kecil, mungkin ku terganggu ketika 

emang pada saat emosi ku tidak stabil lah 

Oke kalau akhir-akhir ini emang enggak terlalu 

ganggu pian lah, baik pertanyaan selanjutnya 

Apa anda sering bolak-balik toilet atau gelisah 

saat merasakan cemas? 

Hmmm enggak sih 

Terus apa yang anda rasakan ketika anda tumbuh 

dan berkembang di kawasan kumuh? 

Rami sih bang saat kecil itu banyak bermain 

seperti main kelayangan atau berenang di sungai. 

Yah tentu bersama teman saat itu. 
Hmm mungkin kerukunannya erat ya bang 

Hmm inggih 

Apa yang anda khawatirkan saat anda berada di 

kawasan kumuh? 
Mungkin terjadinya perkelahian atau pencurian 

Kriminalitas lah bang lah 

Inggih 

Pertanyaan terakhir bang lah, Hal apa yang 

membuat anda takut saat terjadi kerumunan 

banyak orang? 

Terjadinya kecelakaan kek tabrakan, atau 

kebakaran, atau juga perkelahian yang tiba-tiba, 

dan lain-lain 

Hmm jadi menurut abang, abang percaya emang 

ada resiko kejadian-kejadian itu saat terjadinya 

kerumunan orang? 
Iya kurang lebihnya kayak gitu 

Baik karena pertanyaan-pertanyaannya sudah 

semua jadi kita akhiri wawancara kita hari ini. 

kemudian saya ingin mengucapkan banyak- 

banyak terima kasih dan semoga segala urusan 

pian dilancarkan oleh Allah aamiin… 

Inggih bang aamiin, sama-sama bang semoga 

pian dimudahkan jua segala urusannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

(W, S, J, B103- 

108) 
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Lampiran 15 Verbatim Wawancara Subjek R 

Nama : Subjek R 

Hari/Tanggal : Minggu, 04 Agustus 2024 

Waktu : 15.00-15.50 

Tempat : Wawancara secara luring 
 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

halo… bang ramel selamat sore, sesuai perjanjian 

kita kemarin sore ya bang bahwa saya hari ini mau 

mewawancarai anda dan anda bilang bersedia ya 

bang. 

Siap mas hilman, enjoy aja cuman maaf lah kesorean 

jadinya nyawa mehadangi enda nah banyak banar 

tadi urang bepotong 

siap bang kadapapa, langsung saya mulai gin 

wawancaranya bang lah supaya kada kemagriban 

kena kita bulik yakolo, izin nih saya rekam lah. 

Okey mas. 

pertanyaan pertama banglah, Apa yang anda 

lakukan saat merasakan gelisah ketika anda berada 

pada lingkungan yang kumuh atau lingkungan yang 

padat penduduk? 

Kalau yang saya lakukan biasanya paling menyetel 

musik mun hati pina kada nyaman paling bikin kopi 

berokok di toko... 

okeydeh bang pertanyaan kedua bang lah, Hal apa 

saja yang membuat anda menghindar saat berada di 

pemukiman tempat tinggal anda? 

Menghindari keributan yang terjadi disini ya. 

Contohnya banyak yaa anggaplah seperti kawan- 

kawan yang sering minuman itu, ya walaupun kadang 

saya juga ikut minum ya, cuman ketika mereka udah 

gak sadar dan meresahkan biasanya mas Hilman. 

ada gak faktor lain yang membuat anda merasa 

menghindar nih selain faktor teman-teman tuh, 

contohnya kayak faktor alam dan cuaca gitu bang. 

Biasanya ya kalo faktor cuaca atau alam ya disini 

biasanya saya merasa gak enak saat banjir soalnya 

sangat sulit untuk beraktivitas, faktor bau-bau yang 

di hasilkan dari sampah dekat pasar ini juga kadang 

mengganggu bang. 

siap bang, pertanyaan ke tiga yaa bang, Bagaimana 

anda mewaspadai akan terjadinya hal yang tidak di 

inginkan di kawasan tempat tinggal anda? 

Biasanya yaa lebih menjaga diri dari hal yang tidak 

baik sih bang, kalo misalkan sering terjadi banjir yaa 

buang sampahnya jangan kesungai lagi, dan kita 

Pembukaan 

(W, S, R, B1-B11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambarkan 

keadaan 

perilakunya saat 

mengalami 

cemasnya 

(W, S, R, B12- 

B94) 
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27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

tidak mengganggu orang itu sih, kalo misalkan ada 

keperluan datang dengan baik juga kan, kaya ikam 

kan datang bepadah baik baik lawan aku handak 

mewawancarai aku welcom aja, yang penting 

bepadah baik-baik hakun mehadangi kalo misalkan 

urang lagi haur, kan kaya itu saling menjaga 

kenyamanan lah. 

iya bener sekali bang, mampu saya pahami maksud 

pian, oke pertanyaan keempat bang lah, Apa anda 

takut dengan diri anda apabila anda berada pada 

kawasan yang kumuh? 

Untuk takut sih enggak ya mungkin karena udah 

terbiasa dari kecil di kelayan Ini, 21 tahun aku hidup 

bang, jadi udah terbiasa dan kerja juga disini jadi 

udah terbiasa. 

jadi kamu udah terbiasa ya tinggal di kelayan ini, 

okey, pertanyaan berikutnya, Adakah hal yang 

membuat anda merasa tegang, lesu, gelisah, mudah 

menangis, merasa tegang saat berada pada 

pemukiman yang padat penduduk, jelaskan? 

Untuk gelisah atau merasa tegang paling saat saya 

kepikiran masalah masa depan aja bang, bagaimana 

nasib saya nih entar saat udah dewasa apakah saya 

bisa hidup dengan layak dan apakah istri saya 

menerima nih kalo tinggal di kelayan atau pindah 

rumah entar saat saya berkeluarga, kita gak tau yak, 

cuman bang yaa mau gimana lagi ya kelayan ini 

memang padat penduduk bahkan rumah berdempetan 

paling biasanya jugak pikiran saya yang kemana- 

mana bang, misalkan tuh saat terjadi kebakaran duh 

pasti banyak kan yang kena,cuman ya mau gimana 

lagi yaa bang kalo di bilang tegang sih enggak cuman 

gelisah itu iya, apalagi saat mau keluar rumah kan 

kita was-was sering lupa udah matiin kompor apa 

belom nah gitu bang, 

okey bang Ramel, lanjut pertanyaan ke enam lah, 

Bagaimana perilaku anda saat terjadi kepadatan lalu 

lintas di kawasan tempat tinggal anda? 

maksudnya pas terjadi macet banglah, kalo pas macet 

perilaku saya sejujurnya dalam hati sangkal bang ai 

apalagi kan udah tau jalan kelayan ini kecil ditambah 

lagi dengan orang berjualan yang terkadang juga 

mengakat sebagian dari jalan, dengan di tambah 

mobil yang masuk kedalam sini kebetulan cuaca 

panas tu, duh emosi sih biasanya bang handak sarik 

tarus, dan mingkin ikam tahu jua rancak kendaraan di 

sini kenalpot nyaring-nyaring duh itu maka ugal 

ugalan di jalan, sangat membuat emosi saya naik 

bang. Sampai terkadang saya teriakin tuh orang yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambaran 

keadaan 

kognitifnya saat 

berada dikeadaan 

kecemasannya 

(W, S, R, B95- 

B142) 
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60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

menggangu apalagi sampai membuat macet 

perjalanan bang. 

apa yang anda pikirkan saat merasakan kecemasan 

tersebut? 

saya mikirkan gimana caranya cepet sampai tujuan 

bang, pastinya gelisahkan yang biasanya kita buka 

toko jam 8 dan orang sudah ada nunggu di toko jam 

segitu ada macet di jalan duh tuh membuat emosi 

saya naik, pernah adu mulut sama orang sampai 

hampir kelahi. 

Owalah emosi yang tidak bisa terkontrol ya bang 

jadinya, dan nih misalkan abang cemas tinggal di 

daerah kawasan yang padat penduduk, lingkungan 

yang tidak bersih dan hal tidak biak lainya, Hal apa 

sih yang sering membuat anda merasakan 

kebingungan saat anda merasakan cemas? 

kebingungan saat merasakan cemas di lingkungan 

yang tidak baiklah maksudnya nih? 

iyaa kurang lebih seperti itu bang, yang abang 

rasakan aja sejujurnya bang lah? 

biasanya yaa saya saat cemas ituh merasakan 

kebingungan gak ada sih, cuman bimbang aja kurang 

lebih yaa haha...kadang mikir harus beapa 

saat anda berada di kawasan yang di bilang kumuh 

hal apa yang membuat produktivitas anda menurun, 

seperti hilangnya minat, malas untuk bangun pagi 

hari, berkurangnya kesenangan pada hobi anda, 

bisakah anda jelaskan? 

Biasanya bang keributan yang terjadi sih seperti yaa 

acara dangdutan atau perkelahian yang terjadi di 

daerah sini bang, dan acara itu di lakukan malam hari 

sambil meminum minuman keras bang, jadi saya 

kadang terganggu sampai juga gak bisa tidur, mau 

menegur juga orang tua dan saya gak berani bang, 

sampai jam 3 subuh biasanya juga bang, dan pada 

akhirnya saya bergadang dan bangun kelandungan 

bang. 

Lalu gimana abang menyikapinya ketika tidur tidak 

nyenyak atau sering bagun di tengah malam akibat 

kebisingan yang terjadi pada tempat tinggal anda? 

Ya pastinya terganggu kata saya tadi, dan hanya bisa 

sabar karena mau negur juga gak berani. 

iya sih saya membanyangkan apa yang anda rasakan 

memang sangat meresahkan dan membuat cemas 

juga yaa bang. 

iyaa bang sampai terkadang ibu saya pun stress beliau 

akibat gak bisa tidur itu bang, di tegur juga percuma 

bang. Takut nambah masalah kan, yaa serba salah yaa 

jadi nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambarkan 

keadaan afektifnya 

saat mengalami 

kecemasan 

(W, S, R, B143- 

180) 
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93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

Apa anda mudah terganggu apabila ada hal kecil 

yang mengganggu anda? Jelaskan 

kalo hal kecil yaa tidak yaa, masih bisa saya maafkan 

dan berdamai dengan diri sendiri bang, tapi kalo hal 

kecil tersebut menyangkut orang tua saya atau 

bahkan orang yang saya sayang yaa bisa aja saya 

terganggu bang. 

Apa anda sering bolak-balik toilet atau gelisah saat 

merasakan cemas? 
Gak sih bang… 

Oke-oke, Kemudian apa yang anda rasakan ketika 

anda tumbuh dan berkembang di kawasan kumuh? 

Kalo saya biasa-biasa aja ya karena mungkin sudah 

dari kecil di sini, kerja buka toko disini jua. Cuma 

memang ada sedikit kekhawatiran tadi yang minum- 

minum (alkohol) 

Kalo efeknya ke diri atau kepribadian abang kira- 

kira ada gak bang dan apa itu? 

karena sudah terbiasa dengan orang banyak jadi 

mungkin saya lebih bisa untuk berinteraksi dengan 

orang baru ya 

kemudian Apa yang anda khawatirkan saat anda 

berada di kawasan kumuh? 

Mungkin yang sudah saya katakan tadi, khawatir 

dengan yang kaitannya dengan ketidaknyamanan 

saya. 

orang minum-minum, kebisingan dan lainnya tadi ya 

bang? 

Inggih… 

Kemudian pertanyaan terakhir, Hal apa yang 

membuat anda takut saat terjadi kerumunan banyak 

orang? 

Kalo dibilang takut gak ada sih bang, Cuma khawatir 

aja kaya tindakan kriminalitas tadi. 

Kaitannya sama keamanan lah yaa. 

Inggih… 

Baik karena seluruh pertanyaan sudah ditayakan, 

menandakan wawancara kita sudah selesai. Jadi 

saya ingin mengucapkan banyak-banyak terima 

kasih kepada abang Ramel dan semoga bang Ramel 

selalu dipermudah segala urusannya oleh Allah 

aamiin. 

Inggih sama-sama bang, semoga segala urusan pian 

juga dipermudah oleh Allah… Aamiin… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

(W, S, R, B181- 

189) 
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Lampiran 16 Verbatim Wawancara Subjek M 

Nama : Subjek M 

Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Agustus 2024 

Waktu : 08.30-09.15 

Tempat : Wawancara secara luring 
 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

Selamat pagi ka, apa kabarnya ka? 

Pagii juga ka, Alhamdulillah kabarnya baik. Kalau 

kabar kakaknya sendiri? 

Alhamdulillah baik juga. Sebelumnya saya mau 

mengucapkan terima kasih atas kebersediaan 

kakak untuk diwawancarai guna penelitian saya. 

Iya… sama-sama ka. 

Mungkin untuk mempersingkat waktu langsung 

saja kita ke pertanyaan pertama ya… Apa yang 

anda lakukan saat merasakan gelisah ketika anda 

berada pada lingkungan yang kumuh atau 

lingkungan yang padat penduduk? 

Yang saya lakukan saat saya berada pada 

lingkungan yang kumuh atau lingkungan yang 

padat penduduk adalah cemas atau kekhawatiran 

karena kalo kita berada dilingkungan tersebut 

banyak hal-hal yang sering kali terjadi seperti 

salah satunya adalah kebakaran dan banyak 

tidaknya orang dilingkungan padat ini membuang 

sampah sembarangan. 
Hmm… jadi yang saya tangkap disini, kegelisahan 

kakak sekitaran masalah lingkungan ya kak? 

Inggih kak. 

Oke… lanjut pertanyaan berikutnya. Hal apa saja 

yang membuat anda menghindar saat berada di 

pemukiman tempat tinggal anda? 

Beberapa hal yang membuat saya menghindar saat 

berasa dipemukiman tempat tinggal saya adalah 

kondisi lingkungan yang tidak bersih seperti, 

sampah yang berserakan, polusi udara atau 

kebisingan berlebih. yang kedua adalah masalah 

keamanan seperti tingkat kriminalitas yang tinggi, 

penerangan jalan yang kurang memadai, adanya 

kelompok atau individu yang mengancam. yang 

ketiga adalah kepadatan penduduk yang berlebih 

seperti, ruang publik yang selalu sesak, kurangnya 

privasi, antrian selalu panjang. yang keempat 

Pembuka 

(W, S, M, B1-B10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambarkan 

perilakunya ketika 

mengalami 

kecemasan 

(W, S, M, B11- 

B89) 
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39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

adalah masalah parkir dan lalu lintas seperti 

kesulitan menemukan tempat parkir, kemacetan 

dijalan. 

Kalau begitu bagaimana kakanya mewaspadai 

akan terjadinya hal yang tidak diinginkan di 

kawasan tempat tinggal kakak? 

untuk mewaspadai akan terjadinya hal yang tidak 

diinginkan dikawasan tempat tinggal saya adalah 

megenali dulu lingkungan sekitar dengan baik, 

jalin komunikasi yang baik dengan tetangga, 

perhatikan aktivitas yang mencurigakan kalo perlu 

dilaporkan, pasang penerangan yang cukup, 

gunakan kunci rumah atau kunci kendaraan, 

simpan barang berharga dengan aman. 

Hm… Baik-baik. Pertanyaan selanjutnya ya kak, 

Apa kakak takut ketika berada pada kawasan yang 

kumuh? 

ya saya merasakan ada perasaan yang takut dan 

cemas apabila saya berada dikawasan yang kumuh 

dikarenakan Keamanan, Penerangan, Kawasan 

kumuh sering kali kurang penerangan, yang bisa 

menimbulkan rasa tidak aman. Jadi dirasa penting 

untuk selalu waspada dan mengambil tindakan 

pencegahan yang tepat di lingkungan mana pun. 

Baik yang saya lihat kakanya emang cukup 

terganggu dengan isu-isu keamanan selama 

berada di sini ya kak. 

Iya kak. 

Bagaimana perilaku anda saat terjadi kepadatan 

lalu lintas di kawasan tempat tinggal anda? 

perilaku saya saat terjadi kepadatan lalu lintas di 

kawasan tempat tinggal saya adalah ada perasaan 

ingin marah tapi tetap tenang dan sabar karena 

Emosi yang terkontrol membantu mengambil 

keputusan yang lebih baik. Selanjutnya patuhi 

aturan lalu lintas jangan melanggar hanya karena 

jalanan padat itu malah membuat jalanan semakin 

padat. Selanjutnya rencanakan perjalanan lebih 

awal ini sebagai antisipasi kemacetan dengan 

berangkat lebih awal jika memungkinkan. yang 

selanjutnya pertimbangkan rute alternatif kenali 

jalan-jalan lain yang bisa digunakan saat jalur 

utama padat. yang selanjutnya hindari jam sibuk 

jika memungkinkan aturlah jadwal perjalanan di 

luar waktu puncak kepadatan. 
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58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

Oke-oke kak, balik lagi bicara tentang 

kegelisahan kakak. Apa yang anda pikirkan saat 

merasakan kecemasan? 

pikiran saya saat merasa kecemasan adalah pikiran 

berlebihan tentang potensi bahaya atau ancaman, 

kekhawatiran tentang hal-hal buruk yang mungkin 

terjadi, kesulitan berkonsentrasi pada hal-hal 

selain sumber kecemasan ataupun kebingungan. 

Hal apa yang sering membuat kakak kebingungan 

saat anda merasakan cemas? 

Saat merasakan cemas, kebingungan sering kali 

muncul karena pikiran yang berlarian dan sulit 

untuk fokus pada satu hal. Cemas bisa membuat 

saya merasa tertekan oleh banyak hal sekaligus, 

membuat sulit untuk menentukan prioritas atau 

mengambil keputusan dengan jelas. 

Kemudian saat kakak berada di kawasan yang di 

bilang kumuh hal apa yang membuat produktivitas 

anda menurun, seperti hilangnya minat, malas 

untuk bangun dini hari, berkurangnya kesenangan 

pada hobi anda, bisakah anda jelaskan? 

Beberapa hal diantaranya kondisi lingkungan, 

lingkungan yang kotor atau tidak teratur bisa 

mengganggu konsentrasi dan kenyamanan, 

membuat seseorang merasa tidak nyaman atau 

tidak aman. Stres dan Kesehatan, tingkat stres 

yang tinggi karena kondisi lingkungan yang 

kurang baik, seperti kebisingan atau polusi, dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, 

mengurangi energi dan motivasi. Motivasi dan 

Semangat membuat lingkungan yang tidak 

menyenangkan atau tidak mendukung dapat 

mengurangi minat dan semangat seseorang untuk 

menjalani rutinitas atau mengejar hobi dan 

kegiatan produktif. 

Apa anda mudah terganggu apabila ada hal kecil 

yang mengganggu anda? Jelaskan 

ya karena mengganggu konsentrasi dan 

produktivitas saya 

Apa kakak sering bolak-balik toilet ketika gelisah 

saat merasakan cemas? 
Iya kayanya sering. 

Apa yang anda rasakan ketika anda tumbuh dan 

berkembang di kawasan kumuh? 

yang saya rasakan ketika tumbuh dan berkembang 

di kawasan kumuh adalah akses terbatas ke 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambarkan 

keadaan 

kognitifnya ketika 

subjek sedang 

mengalami 

kecemasan 

(W, S, M, B90- 

B126) 
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88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 
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97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

fasilitas pendidikan dan peluang ekonomi stres 

dan ketidakstabilan sosial. 
Contohnya kayak apa kak? 

ya misalnya pengaruh pertemanan di sana bisa 

mengarahkan ke hal yang buruk maupun yang baik 

jadi kita harus pintar-pintar pilah pilih teman. 

kemudian kawasan kumuh identik dengan 

kebisingan  baik siang atau malam, lalu 

bagaimana anda menyikapi diri anda saat tidur 

tidak nyenyak atau sering bagun di tengah malam 

akibat kebisingan yang terjadi pada tempat 

tinggal anda? 

yang saya lakukan adalah menggunakan penutup 

telinga atau alat peredam suara untuk mengurangi 

kebisingan dan mengkomunikasikan jika 

kebisingan berasal dari sumber yang bisa diatasi, 

seperti tetangga atau aktivitas rumah tangga. 

Pertanyaan terakhir, Hal apa yang membuat anda 

takut saat terjadi kerumunan banyak orang? 

yang membuat saya takut saat terjadi kerumunan 

banyak orang adalah kehilangan kendali atau 

ketidakmampuan untuk mengontrol situasi atau 

bergerak dengan bebas dalam kerumunan bisa 

menyebabkan kecemasan. Kesulitan bernafas, 

kekhawatiran tentang potensi ancaman keamanan. 

Hmm… Baik-baik kak, mungkin itu aja ya kak 

terima kasih untuk setiap jawaban yang luar biasa 

dari kakak. Semoga kaka dimudahkan dalam 

apapun amin, berelaan kak. 

Inggih sama-sama kak berelaan jua… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menggambarkan 

keadaan afektifnya 

Ketika sedang 

menagalami 

kecamasan 

(W, S, M, B127- 

B166) 

 

 

 

 

Penutup 

(W, S, M, B167- 

B171) 
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Lampiran 17 Verbatim Informan Z 

Nama : Informan Z 

Hari/Tanggal : Senin, 16 September 2024 

Waktu : 08.30-09.15 

Tempat : Wawancara secara daring 

Status : Teman kuliah subjek J 
 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 
36 

Halo bang… Apa kabar… 

Alhamdulillah baik… Kalo kabar pian kaya apa? 

Alhamdulillah baik juga…seperti yang sudah kita 

bicarakan di whatsapp kemarin bang terkait 

wawancara mengenai teman pian J guna penelitian 

ulun. 
Inggih bang… 

sebelumnya boleh tau lah pian kenal dengan J itu 

dimana? 
aku kenalnya dengan J tuh pas kuliah… 

Oinggih pas kuliah lah… kalo pian melihat J ini 

orangnya kaya apa? 

Kalo aku liat yaa orangnya baik, sopan, pendiam 

jua… 

Pendiam orangnya lah… terus kaya apa pian dengan 

J jadi dekat nii… 
sama-sama ketuju anime haha… 

Sefrekuensi lahh sama-sama suka anime bang lahh 

haha… Selama berteman ini kalo pian lihat, dalam 

kondisi apa J ini merasa gugup? 

Kalo aku lihat sih yaa… selama kuliah ini yaa 

paling presentasi tugas kuliah… 

Pian tahu J gugup itu apa ciri-cirinya bang? 

Mungkin kaya ngomongnya agak-agak belibet sama 

kaya kosong aja matanya 
Kaya orang bingung bang lah… 

Iyaa kaya orang bingung… 

Kemudian pian lihat J ini orangnya mudah 

terganggu lah sama masalah-masalah kecil kaya itu? 

Maksudnya kaya apa nih? 

Misal ketika ada masalah sedikit marah-marah atau 

ngedumel atau perilaku yang mengarah ke emosi… 

Kalo aku liat orangnya santai-santai aja sih, tapi 

kada tau lah dalam hatinya haha… 

Inggih sabaran aja orangnya lah haha… 
Inggih… 

Pembukaan 

(W, I, Z. B1-B8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 

menggambarkan 

narasumber J 
(W, I, Z, B9-B33) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 

menggambarkan 

perasaan ketika 
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56 

57 

58 
59 

Kemudian kita bahas tempat tinggal kaya itu lah… 

menurut pian tempat tinggal yang ideal kaya apa? 

Kalo menurut ulun nil ah tempat tinggal yang ideal 

tu tempat yang bersih dari sampah polusi, tenang 

dan aman… 

Lalu apa perasaan pian ketika memiliki tempat 

tinggal yang berkebalikan dengan tempat tinggal 

ideal yang ada dibayangan pian? 

tidak nyaman sih kayanya, kan tempat tinggal yang 

seharusnya menjadi tempat yang aman nyaman 

buat kita tapi malah jadi tempat yang tidak nyaman 

ya… 

ketidak nyamanan lahh yang pian rasakan… Terus 

apa lagi? 

Adanya perasaan kurang aman sih baik dari penyait 

maupun dari kriminalitas 
Ketakutan kaya itu kah 

Mungkin yaa ketakutan 

baik mungkin itu aja dulu bang wawancaranya dan 

terima kasih atas kesediaan waktunya… 

Inggih sama-sam bang semoga lancer skripsinya 

haha… 
Aamiin haha… 

memiliki tempat 

tinggal yang tidak 

ideal 
(W, I, Z, B34-48) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

(W, I, Z, B49-52) 
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Lampiran 18 Verbatim Informan X 

Nama : Informan X 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 September 2024 

Waktu : 08.30-09.15 

Tempat : Wawancara secara daring 

Hubungan : Teman kuliah subjek R 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 
36 

Halo… Bang X salam kenal… 

Inggih Halo bang… salam kenal jua 

Inggih, sebelumnya perkenalkan nama ulun Hilman 

dari jurusan psikologi Islam yang lagi mengerjakan 

skripsi ulun dan bang R jadi salah satu narasumber 

ulun. 
Oinggih… 

Kemudian mungkin ulun mau menjelaskan posisi pian 

di penelitian ini, jadi posisi pian sebagai informan ulun 

terkait pernyataan yang sudah bang R sampaikan 

sebelumnya… simpelnya supaya mencek lah 

pernyataan bang R ini sesuai dengan pandangan pian 

terhadap bang R… 
Siap-siap… 

Pertama lah… bisa di ceritakan lah pian kenal sama 

bang R ni berapa lama dan awalnya kaya apa? 

Ulun kenal lawan R nih awalnya pas SMA lah jadi 

mungkin sekitar 4-5 tahunan lah… 

Terus menurut pian bang R ini kaya apa orangnya? 

Inya ni baik lah solid urangnya sama mudah bergaul 

lah lawan orang. 
Ohh supel lahh orangnya 

Inggih… 

Karena sudah lama kenal lah, selama pian kenal bang 

R ni saat lagi menghadapi gelisah tu kaya apa atau pas 

lagi ada masalah perilakunya kaya apa? 

Kayanya lah kalo inya lagi ada masalah jadi diam aja 

kalo lah jadi pendiam kaya tu nah 

Jadi pendiam lahh, sama bang R ini emang perokok 

aktif kah? 
Inggih inya perokok… 

Kemudian selama ini Ketika bang R menghadapi 

masalah adalah pian bertanya apa yang bang R ini 

pikirkan? 

Paling  kaya  bingung  kaya  apa  menyelesaikan 
masalahnya jar 

Pembukaan 

(W, I, X, B1- 

B19) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 

menggambarkan 

narasumber R 

(W, I, X, B20- 

37) 
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63 

Ohh inggih-inggih… kemudian kan bang R inikan 

buka kaya pangkas rambut, selama ini pernah lah pian 

kesana? 
Pastilah pernah ulun 

Pian melihat lingkungan sekitar tempat usaha bang R 

ini emang kurang bersih kah? 
Inggih… karena parak pasar jua pang lah 

Ohh inggih jadi karena parak pasar jua lahh jadi agak 

kurang bersih lah. Kemudian lah pertanyaan terakhir 

nah… 

Ohh dikit ajakah haha… 

Inggih kada banyak-banyak kita haha… Bang R ini 

pernah lah mengeluh sama pian terkait tempat 

tinggalnya misal kaya macet kah berisik kaha tau 

apakah… 

Inggih misal aja nah kaya pas parak rumahnya tu 

beacaraan inya membawai nongkrongan jar, pas 

ditakuni tumben membawi nongkrongan abut jar parak 

rumah ku 
Oh… masalah berisik kayatu lah… 

Inggih… 

Jadi karena semua takunan ulun sudah habis, ulun mau 

berterima kasih karena pian sudah mau meluangkan 

waktunya lah… semoga pian sukses terus murah rezeki 

aaminn 

Inggih sama-sama bang aaminn… sukses jua gasan 

pian. 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 

menggambarkan 

permasalahan 

tempat usaha 

dan tempat 

tinggal dari 

narasumber R 

(W, I, X, B38- 

58) 

 

 

 

 

 

Penutup 

(W, I, X, B59- 

63) 
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Lampiran 19 Verbatim Informan Y 

Nama : Informan Y 

Hari/Tanggal : Minggu, 22 September 2024 

Waktu : 08.30-09.15 

Tempat : Wawancara secara daring 

Hubungan  : Teman dekat laki-laki dari subjek M 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 
36 

Halo bang… apa kabar… 

Siap bang… baik alhamdulillah… pian jua apa kabar 

nih? 

Alhamdulillah baik jua ulun… 

Alhamdulillah 

Seperti yang sudah kita bahas sebelumnya, ulun 

sedang melakukan penelitian dan salah satu 

narasumbernya ka M… nah karena pian lumayan 

dekat dengan ka M ini ulun mau mengkonfirmasi 

beberapa pernyataan-pernyataan dari ka M ini. Jadi 

apakah pian bersedia? 
Siap… bersedia… 

Baik sebelumnya pian kenal dengan ka M ini berapa 

lama dan kaya apa ceritanya? 

Ulun kenal lawan inya kurang lebih 2 tahunan lewat 

Instagram 

Lewat sosmed lah kenalnya… statusnya apa nih 

haha… 

Waduh haha… pasangan lahh… 

Inggih paham-paham haha… terus pandangan pian 

terhadap ka M ni kaya apa pribadinya? 
Baik sih orangnya, pintar, rapi, cantik… 

Akayy… inggih… terus selama kenal ka M ni situasi 

kaya apa yang bisa membuat ka M ini cemas atau 

gugup atau gelisah kaya tu? 

Kan inya ni mahasiswa lah, yaa pas tugasnya 

lumayan banyak atau pas inya mau UTS lawan UAS 

kayatu lah… 

Pian tau ka M ini lagi cemas atau gelisah tu dari 

mana? 

Inya cerita lahh atau yaa keliatan ja dari gerak- 

geriknya lah… 
Bisa diperjelaslah kaya apa gerak-geriknya 

Kaya sering kelupaan sesuatu, kaya orang linglung, 

terus kaya sensi kayatu gampang marah lahh 
Bolak-balik toilet pang? 

Pembuka 

(W, I, Y, B1-B20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 

menggambarkan 

narasumber M 
(W, I, Y, B21-B54) 
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55 

56 

57 
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59 

Nahh iyaa… inya gampang kebelet jadinya… 

Kemudian berkaitan dengan tempat tinggalnya, 

pernah lah ka M ini semacam curhat kaya itu? 
pernah sihh… 

Kaya apa ceritanya tu bang? 

Ada pernah tu kaya tetangganya ada kisah 

kemalingan kaya itutuu sihh kisahnya… 

Masalah keamanan lahh… sampai khawatir kah ka M 

nya? 
Kayanya khawatir… 

kalo masalah kebersihan yang mengganggu ka M 

kaya itu pernah lah curhat sama pian kayatu? 

Kalo sampai curhat kada sihh… Cuman karena 

orangnya tu rapi lah jadi kayanya inya emang 

terganggu sama tempat-tempat yang kada bersih… 

wajar lah binian… 

Inggih… baik karena ulun rasa sudah cukup… ulun 

tutup wawancaranya bang lah… terima kasih banyak 

waktunya semoga Allah membalas kebaikan pian dan 

melancarkan terus rezeki pian aaminn… 

Siap bang dengan senang hati… aaminn sama 

semoga do’a baiknya balik lagi ke pian aamiin… 

Aaminn ya rabbal ‘alaminn… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

(W, I, Y, B55-63) 
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Lampiran 20 Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan subjek J 

Minggu, 4 Agustus 2024 
 

 

2. Wawancara dengan subjek R 

Minggu, 18 Agustus 2024 
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3. Wawancara dengan subjek M 

Sabtu, 31 Agustus 2024 
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Lampiran 28 Jurnal 

“Gambaran Kecemasan Remaja Yang Tinggal Di Daerah 

Kawasan Kumuh Kelurahan Kelayan Tengah Kota Banjarmasin” 

Muhammad Hilman 

UIN Antasari Banjarmasin 
e-mail: mochammadHilman12@gmail.com 

 

Dengan berdzikir dan menjaga seluruh ciptaannya di muka bumi, apabila hidup 

sesuai mengikuti aturan dan menjauhi larangan Allah SWT maka akan tercipta 

lingkungan yang baik dan ramah, kesadaran akan saling menjaga ketenangan dan 

menghindari keributan yang terjadi oleh karena masalah remaja, dan mampu 

membuat lingkungan yang pada mulanya kumuh menjadi lingkungan yang bersih 

dan layak untuk di huni. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang terjadi di Kelurahan Kelayan Tengah Kota Banjarmasin, dengan 

judul “Gamabaran Kecemasan Remaja Yang Tinggal Di Daerah Kawasan Kumuh 

Kelurahan Kelayan Tengah Kota Banjarmasin” dikarenakan peneliti melihat situasi 

rumah yang berdempetan dan mengalami kemacetan sehingga memunculkan 

kecemasan dan kegelisahan terhadap pencurian, kebisingan, dan kejahatan yang 

rawan terjadi di daerah tersebut. 

Metode 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif, kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian sederhana dengan cara 

menjelaskan permasalahan yang sifatnya khusus dalam menentukan fakta atau 

peristiwa, penelitian kualitatif deskriftif biasanya dipakai pada kejadian-kejadian 

sosial yang sifatnya umum. Adapun pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

mailto:mochammadHilman12@gmail.com
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fenomenologi empiris. Istililah Fenomenologi secara bahasa yaitu fenomena dan 

logos yang berasal dari Yunani yaitu “phainesthai” yang memilk arti menampak 

pada asal muasal kata fantasi, fanon, dan fosfor yaitu sinar atau cahaya. 

Diskusi 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, ketiga 

subjek memiliki gambaran afektif yang serupa yaitu ketakutan dan kekhawatiran 

terhadap tindak kriminal yang ada di tempat tinggalnya yang notabenenya tempat 

padat penduduk. Kekhawatiran ini pula bertambah dari perilaku masyarakat sekitar 

subjek yang sering mabuk-mabukkan, perilaku ini sangat berpotensi untuk 

meciptakan tindak kriminal di sekitar tempat tinggalnya ataupun tempat usahanya. 

Kesamaan lain dapat dilihat dari adanya ketidaknyamanan dari para subjek 

berkenaan dengan tempat tinggalnya yaitu masalah kebersihan dan kebisingan yang 

ada disekitar tempat tinggalnya maupun tempat usahanya, hal ini digambarkan dari 

terganggunya subjek dengan bau sampah yang menyengat, sering terjadinya banjir, 

sulitnya subjek beristirahat sampai membuat para subjek menurun produktivitasnya. 

 
Kesimpulan 

Pada aspek perilaku, subjek J mengatasi kecemasan dengan mengalihkan 

perhatian, seperti bermain handphone atau berdiam diri. Kemudian pada subjek R 

menenangkan diri dengan mendengarkan musik, duduk santai, dan merokok, serta 

menghindari keramaian, terutama jika ada kegiatan minum-minuman keras atau 

lingkungan yang kotor. Subjek R juga berusaha menjaga lingkungan agar tetap 

nyaman.  Subjek  M,  yang  sering  merasa  cemas  karena alasan  keamanan, 
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kenyamanan, dan kebersihan, menghindari lingkungan tertentu dan sering bolak- 

balik ke toilet saat cemas. Subjek M juga berusaha mengurangi kecemasan dengan 

menghindari kepadatan lalu lintas di daerah tempat tinggalnya. Subjek J 

menggambarkan kecemasannya dengan perasaan bingung dan merasa tidak ada 

yang bisa dilakukan. Produktivitasnya terkait dengan kualitas tidurnya. Subjek R 

menggunakan kognitifnya untuk memecahkan masalah, bukan fokus pada 

kecemasan, dan Subjek R akan dirasa tidak produktif karena kebisingan serta 

aktivitas mengganggu di sekitar rumah dan tokonya. Subjek M mengalami 

kecemasan dengan pikiran berlebihan, kesulitan berkonsentrasi, dan kebingungan 

dalam mengambil keputusan. Lingkungan yang tidak nyaman memengaruhi 

produktivitas dan kesehatan fisik serta mentalnya, mengurangi motivasi. Subjek J 

menyebutkan bahwa emosinya lebih stabil dan subjek merasa tidak mudah 

terganggu, namun kecemasannya akan muncul terkait dengan potensi perkelahian, 

pencurian, dan tindak kriminal di lingkungan padat penduduk. Subjek J juga akan 

merasa terganggu oleh kebisingan saat tidur, meskipun frekuensinya kini sudah 

berkurang. Subjek R menekankan ketidaknyamanan dan kekhawatirannya, 

terutama akibat kebisingan, kebiasaan minum alkohol, dan kebersihan lingkungan 

yang buruk, yang bahkan menurutnya bisa menyebabkan ibunya stres. Subjek M 

menggambarkan perasaan terganggu oleh hal-hal kecil yang menurunkan 

konsentrasi dan produktivitasnya. Ia juga merasa khawatir tentang kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan padat penduduk dan takut berada di kerumunan orang 

banyak. 
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